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SUMMARY 

WEZA ZADINDA. The Effect of Combination Chicken Manure with Compound 

Fertilizer on Soil Reaction (pH) and Soil Nitrogen and also The Yield of Potato 

Production (Solanum tuberosum L.) (Supervised by Siti Nurul Aidil Fitri and Siti 

Masreah Bernas). 

 Horticultural crops are the crops that can contribute significantly to 

the food needs. One of the horticultural crops that fulfill the food needs is potato. 

Potato plants need a lot of nutrients to increase their growth and production. The 

purpose of this study was to determine the effect of combination chicken manure 

with compound fertilizer on soil reaction (pH) and nitrogen content, on the potato 

growth also to find out the best combination between chicken manure and 

compound fertilizer on potato production. The method used in this study was a 

Factorial Randomized Block Design (FRBD) with 2 treatment factors, i.e. chicken 

manure and compound fertilizer. The result of this study indicated that the 

application of chicken manure had no significant effect on N-total, while 

application compound fertilizer had a significant effect on N-total. The 

combination of chicken manure with compound fertilizer had no signficant effect 

on the soil reaction (pH) at the research area. The application of compound 

fertilizer showed a signitificant effect on the plant height at the age of 28 days 

after planting and the interaction had signitificant effect on plant height at the age 

of 35 and 42 days after planting. Meanwhile, the application chicken manure had 

no signitificant effect on potato plants height and also the application of chicken 

manure with compound fertilizer had no signitificant effect on potato production. 

The best combination result was between (0 ton ha-1 chicken manure and 0 ton ha-

1 compound fertilizer) with product of 43,25 ton ha-1 it was suggested if wanted to 

use soil which had been used for other crop before, it was not necessary to add 

fertilizer. 

Keywords: Potatoes, Chicken Manure,  Compound Fertilizer, Soil Reaction (pH),  

                   Soil Nitrogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

WEZA ZADINDA. Pengaruh Kombinasi Pupuk Kotoran Ayam dengan Pupuk 

Majemuk terhadap Reaksi tanah (pH) dan Nitrogen Tanah serta Produksi Kentang 

(Solanum tuberosum L.) (Dibimbing oleh Siti Nurul Aidil Fitri dan Siti Masreah 

Bernas). 

Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang dapat memberikan 

kontribusi yang cukup terhadap kebutuhan pangan. Salah satu tanaman 

hortikultura yang memenuhi kebutuhan pangan adalah kentang. Tanaman kentang 

membutuhkan banyak unsur hara untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk terhadap reaksi tanah (pH) dan 

kandungan nitrogen juga terhadap pertumbuhan kentang serta untuk mendapatkan 

kombinasi terbaik antara pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk terhadap 

produksi kentang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (FAKF) dengan 2 faktor perlakuan yaitu pupuk kotoran 

ayam dan pupuk majemuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap N-total, sedangkan aplikasi 

pupuk majemuk berpengaruh nyata terhadap N-total. Kombinasi pupuk kotoran 

ayam dengan pupuk majemuk berpengaruh tidak nyata terhadap reaksi tanah (pH) 

di daerah penelitian. Pemberian pupuk majemuk berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 28 hari setelah tanam dan interaksi berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 35 dan 42 hari setelah tanam. Sedangkan 

pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

kentang. Pemberian pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi kentang. Hasil kombinasi terbaik adalah (0 ton ha-1 

kotoran ayam dan 0 ton ha-1 pupuk majemuk) dengan hasil 43,25 ton ha-1 

disarankan jika ingin menanam kentang tanah yang telah digunakan untuk 

tanaman kubis sebelumnya tidak perlu ditabahkan pupuk. 

Kata kunci: Kentang, Pupuk Kotoran Ayam, Pupuk Majemuk, Reaksi Tanah (pH), 

                   Nitrogen Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang sebagian besar masyarakatnya bekerja 

dalam bidang pertanian, salah satunya tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura 

yaitu tanaman yang dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

kebutuhan pangan. Salah satu tanaman hortikultura yang memenuhi kebutuhan 

pangan tersebut adalah kentang (Solanum tuberosum L.) (Pustadin, 2013). Berikut 

perkembangan konsumsi kentang di Indonesia pada tahun 1993-2013.  

 
Sumber: Pustadin, 2013.  

Gambar. 1.1. Perkembangan Konsumsi Kentang di Indonesia Tahun 1993-2013. 

Tahun 2016 Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai luas 

lahan panen kentang rata-rata 66.983 ha, dengan produksi 1.219.277 ton dan juga 

produktivitas dengan rata-rata 18,20 ton ha-1 (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Kentang memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, bahkan lebih tinggi 

dari sumber karbohidrat yang lainnya seperti beras, gandum dan juga jagung. 

Permintaan terhadap kentang di Indonesia setiap tahunnya selalu meningkat 

(Muhibuddin, 2016).   
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Di Indonesia, tanaman kentang biasanya dibudidyakan di daerah yang 

memiliki dataran tinggi dengan ketinggian yang mencapai lebih dari 1000 mdpl. 

Kentang (Solanum tuberosum L) termasuk tanaman pangan utama keempat dunia 

setelah gandum, jagung dan padi (Harsiman, 2017). Kentang (Solanum tuberosum 

L.) juga merupakan tanaman semusim yangmempunyai prospek juga potensi 

untuk diekspor, jika penanganannya dilakukan dengan baik hingga pascapanen 

(Pusdatin, 2013). 

Sumatera Selatan mempunyai keragaman produksi tanaman hortikultura 

seperti sayuran dan buah-buahan. Salah satu tanaman hortikultura yang 

dibudidayakan di Sumatera Selatan yaitu tanaman kentang (Solanum tuberosum 

L.). Pada tahun 2016 Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil kentang 

terbesar ketujuhdi Pulau Sumatera setelah Aceh, Jambi, Sumatera Barat, Sumatera 

Utara, Bengkulu dan Lampung. Rata-rata produktivitas kentang di Sumatera 

Selatan sebesar 9.78 ton, dengan luas lahan rata-rata 69 ha, serta produksi rata-rata 

sebesar 675 ha (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Kota Pagar Alam memberikan kontribusi terbesar sebagai produsen kentang 

di Sumatera Selatan. Pada tahun 2017, Kota Pagar Alam menempati posisi 

pertama sebagai daerah penghasil kentang terbesar di Sumatera Selatan, Jika 

dilihat dari Kecamatan yang berada di kota Pagar Alam, Kecamatan Dempo Utara 

merupakan daerah produksi kentang terbesar dengan rata-rata sebesar 130 ton 

dengan luas lahan 6,5 ha (Badan Pusat Statistik, 2018) 

Kentang pada umumnya dapat tumbuh pada segala jenis tanah, namun tidak 

semuanya dapat memberikan hasil yang optimal. Untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kentang dengan baik, dibutuhkan kondisi tanah yang 

memiliki struktur remah, sedikit berpasir, gembur, mengandung banyak bahan 

organik dan memiliki pH tanah 5,00 hingga 7,00. Seperti Andosol yaitu tanah 

yang berasal dari abu gunung api dan mengandung bahan organik yang tinggi. 

Suhu rata-rata untuk pertumbuhan tanaman kentang 18 - 21ºC (Sumadi, 2007).     

Kentang varietas Atlantic merupakan varietas yang diintroduksi oleh 

Amerika Serikat dan dirilis di Victoria pada tahun 1986. Karakteristik  kentang  

ini  yaitu  memiliki  umur  100  hari,  tinggi tanaman dapat mencapai 50 cm, tahan 

terhadap nematoda, kualitas umbi baik, juga memiliki kadar pati yang tinggi. 
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Selain itu, kentang varietas ini memiliki kulit umbi dan daging umbi putih, mata 

umbi dangkal, kadar air rendah (Nasution, 2016). 

Tanaman kentang membutuhkan banyak unsur hara untuk pertumbuhan dan 

produksinya. Dengan pemanfaatan pupuk kotoran ayam dan pupuk majemuk 

(NPK) dapat mengatasi masalah tersebut. karena pupuk kandang ayam memiliki 

kadar hara N yang relatif tinggi dibanding pupuk kotran hewan lainnya. 

Penggunaan pupuk kotoran ayam terbukti dapat memperbaiki pertumbuhan 

tanaman kentang dan hasil umbi kentang, serta serapan N, P, dan  K pada tanaman 

kentang (Hartatik, 2006).   

Kualitas umbi kentang sangatlah dipengaruhi dengan unsur hara makro N, P 

dan K. Pupuk nitrogen (N) sangat memacu pertumbuhan vegetatif,  penuaan daun, 

serta dapat meningkatkan kualitas jumlah umbi, ukuran umbi dan hasil pada 

kentang. Fosfor (P) juga berperan sangat penting bagi tanaman kentang yaitu 

untuk ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit juga sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan akar, sedangkan unsur hara kalium (K) yaitu 

faktor unsur terpenting bagi tanaman kentang dalam pembentukan dan 

perkembangan umbi. 

Penggunaan 10 ton ha-1 pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan hasil 

tanaman kentang lebih baik sekitar 28% dibandingkan tanpa dipupuk dengan 

pupuk kotoran ayam yang mencapai hasil sekitar 15,4 ton umbi ha-1, sehingga 

penggunaan pupuk kotoran ayam dapat mendatangkan manfaat terhadap 

pertumbuhan  dan hasil panen tanaman kentang (Santoso dalam Yusdian, 2018).  

Menurut Wiryanta dalam Yusdian (2018) adapun anjuran penggunaan 

pupuk kotoran dalam budidaya tanaman kentang adalah 10 ton ha-1. Bahkan yang 

lebih ekstrim lagi pada penelitian (Amara et al., 2015) yaitu menunjukkan bahwa 

untuk memproduksi tanaman kentang sebanyak 209 g tanaman membutuhkan 50 

ton ha-1 pupuk kotoran ayam dan 3 kg pupuk N. 

Selain pupuk kotoran ayam, tanaman kentang juga membutuhkan input 

yang cukup tinggi untuk pertumbuhan dan produksinya, seperti pemupukan NPK 

sekitar 600 kg ha-1 (Sowley et al., 2015). Pupuk majemuk NPK yaitu pupuk 

majemuk yang tidak hanya mengandung pupuk tunggal N, P dan K. Penggunaan 

pupuk majemuk harus disesuaikan dengan kebutuhan dari jenis tanaman yang 
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akan dipupuk karena setiap jenis tanaman memerlukan perbandingan N, P dan K 

tertentu. 

Dengan adanya pemberian pupuk tersebut maka pH akan meningkat. 

Dengan meningkatnya pH maka diharapkan ketersedian hara juga akan lebih baik. 

Sarief dalam Punuindoong (2017) menyatakan bahwa pupuk organik termasuk 

pupuk kotoran ayam mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah karena dapat menambah hara dan meningkatkan reaksi tanah (pH). 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang cukup banyak. Karena, nitrogen mempuyai peran 

penting bagi pertumbuhan, diantarasebagai penyusun klorofil, sebagai unsur 

penyusun asam amino, pembentukan protein, juga enzim. Oleh sebab itu, apabila 

tanaman kekurangan unsur ini maka tanaman akan memperlihatkan gejala seperti 

menguningnya daun apabila tanaman daunya menunging maka akan 

mengakibatkan menurunnya laju fotosintesis pada tanaman tersebut. 

Menurut Novriani (2011) menjelaskan bahwa N adalah bagian yang tidak 

dipisahkan dari molekul klorofil karena pemberian N dalam jumlah cukup akan 

mengakibatkan peningkatan. Dengan adanya masalah tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh kombinasi pupuk kandang ayam dengan 

pupuk majemuk (NPK) terhadap reaksi tanah (pH) dan Nitrogen tanah tanah serta 

produksi kentang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 Apakah kombinasi pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk dapat 

mempengaruhi reaksi tanah (pH) dan Nitrogen tanah, pertumbuhan serta produksi 

tanaman kentang di Kota Pagar Alam? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk 

terhadap kandungan reaksi tanah (pH) dan nitrogen tanah pada lahan 

penelitian. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk 

terhadap pertumbuhan tanaman kentang, 

3. Mendapatkan kombinasi terbaik antara pupuk kotoran ayam dengan pupuk 

majemuk dalam meningkatkan produksi tanaman kentang 

  

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga aplikasi pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk dapat 

meningkatkan kandungan N tanah. 

2. Diduga penggunaan pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kentang. 

3. Diduga kombinasi penggunaan pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk 

dapat meningkatkan produksi tanaman kentang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh kombinasi pupuk kotoran ayam dengan pupuk majemuk terhadap reaksi 

tanah (pH) dan nitrogen tanah serta produksi tanaman kentang, dan juga 

membantu petani kentang dalam menghasilkan produksi kentang yang optimal 

sehingga dapat membantu kesejahteraan para petani. 
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